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PERSIAPAN	
a.	 Saat	Teduh	
b.	 Sebelum	ibadah	dimulai,	organis/pianis	memainkan	lagu-lagu	gerejawi.	
c.	 Lonceng	berbunyi.	
d.	 Pembacaan	Pokok-pokok	Warta	Jemaat	

	

Berdiri	
	

1.	 MAZMUR	PEMBUKA	
PL1	 :	TUHAN	adalah	gembalaku,	takkan	kekurangan	aku.		
U	 :	 Ia	membaringkan	aku	di	padang	yang	berumput	hijau,		
PL1	 :	 Ia	membimbing	aku	ke	air	yang	tenang;	
U	 :	 Ia	menyegarkan	jiwaku.	
PL1	 :	 Ia	menuntun	aku	di	jalan	yang	benar	oleh	karena	nama-Nya.	
U	 :	Sekalipun	aku	berjalan	dalam	lembah	kekelaman,		
PL1	 :	aku	tidak	takut	bahaya,	sebab	Engkau	besertaku;	
U	 :	gada-Mu	dan	tongkat-Mu,	itulah	yang	menghibur	aku.		
PL1	 :	Engkau	menyediakan	hidangan	bagiku,			
U	 :	di	hadapan	lawanku;	
PL1	 :	 	Engkau	mengurapi	kepalaku	dengan	minyak;	
U	 :	pialaku	penuh	melimpah.		
PL1	 :	Kebajikan	dan	kemurahan	belaka	akan	mengikuti	aku,		
U	 :	 seumur	hidupku;		
PL1	 :	dan	aku	akan	diam	dalam	rumah	TUHAN	
U	 :	sepanjang	masa.	
												 	 (Mazmur		23)	
	

2.		 NYANYIAN	JEMAAT	–	“Yesus,	Raja	Damai”			PKJ	36:1-4			do=G				4	ketuk	
	

(prosesi	Alkitab	–	simbol	Firman	Allah	yang	siap	untuk	diberitakan)	
	

 

1. Yesus,	Raja	Damai,	Tuhan	Maha	kasih,	
						sambut	kami	ini	dalam	rahmat-Mu.	
	
2. Buanglah,	ya	Tuhan,	dosa-dosa	kami,	
						rantai	kuasa	jahat	Kau	putuskanlah!	
	
3. Tumpaslah,	ya	Tuhan,	kuasa	kegelapan,	
						hingga	tak	tersisa	dampak	dayanya.	
	
4. Penebus	tersalib,	tuntunlah	umat-Mu	
						untuk	mengasihi	Dikau	s’lamanya.	
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3.	 VOTUM	
PF	 :		Pertolongan	kita	adalah	dalam	nama	TUHAN,	yang	mencipta,	

membarui	dan	menyelamatkan	dunia	.	
U			 :	 (menyanyikan)	NKB	229	b	-	A......min.	

	
	

4.	 SALAM	
PF	 :	 Damai	sejahtera	Tuhan	Yesus,	Mesias	yang	memberi	pengharapan,	

menyertai	kita	
U	 :		Damai	sejahtera-Nya	beserta	kita	
	

Duduk	
	

5.	 NAS	PEMBUKA	
PL	2	 :	 Saudara-saudari	terkasih,	
											 “DICELIKKAN	 ALLAH”,	 adalah	 tema	 kebaktian	 kita	 hari	 ini.	

Melaluinya,	biarlah	kita	terus		dimampukan	melihat	karya	Allah	yang	
luar	biasa	dan	dengan	sukacita	kita	pun	terus	berupaya,	melakukan	
pekerjaan-pekerjaan-Nya	di	tengah	kehidupan	ini.		

													
												Tuhan	 Yesus	 berkata:	 “Sesungguhnya	 barangsiapa	 percaya	 kepada-

Ku,	 ia	akan	melakukan	 juga	pekerjaan-pekerjaan	yang	Aku	 lakukan,	
bahkan	 pekerjaan-pekerjaan	 yang	 lebih	 besar	 dari	 pada	 itu.	 Sebab	
Aku	pergi	kepada	Bapa;	dan	apa	juga	yang	kamu	minta	dalam	nama-
Ku,	 Aku	 akan	melakukannya,	 supaya	 Bapa	 dipermuliakan	 di	 dalam	
Anak.	 Jika	 kamu	meminta	 sesuatu	 kepada-Ku	 dalam	 nama-Ku,	 Aku	
akan	melakukannya.”	(Yohanes	14:	12-14)	

	
6.		 NYANYIAN	JEMAAT	–	“Sungguh	Inginkah	Engkau	Lakukan”		NKB	212	do=Es	4	ketuk	
	

1. Sungguh	inginkah	engkau	lakukan	hal	besar?	
Jangan	tunggu	tiba	saatnya.	

						Kini	tugasmu	kerjakan	dengan	baik	benar.	
						Jadilah	suluh	dunia!	
	
Refr.:	 	Jadilah	suluh	dunia!	Jadilah	suluh	dunia!	

Mungkin	ada	yang	terhibur	kar’na	sinarnya.	
Jadilah	suluh	dunia!	

	
2. ‘Kau	pun	dapat	mengenyahkan	awan	yang	gelap	

bagi	hati	susah	dan	resah.	
						‘Kan	dirasakannya	penghiburan	yang	sedap.	
						Jadilah	suluh	dunia!	
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3. Tiap	talentamu	pasti	ada	artinya	
bila	mencerminkan	kasih-Nya.	

						Barang	yang	kecil	pun	sungguh	ada	gunanya.	
						Jadilah	suluh	dunia!	

	

7.	 LILIN	PRAPASKAH	dan	PENGAKUAN	DOSA	
PL	2	 :	 Saudaraku	 terkasih,	 hari	 ini	 kita	 memasuki	 minggu	 keempat	 Pra-

Paskah.	 Hari	 ini,	 kita	 kembali	 datang	 bersembah	 dihadapan	 Allah,	
meninggalkan	 segala	 rutinitas	 keseharian,	 dengan	 kebisingan	 dan	
kepenatannya.	 Kita	 berkumpul	 sebagai	 sebuah	 persekutuan,	 yang	
diikat	 dalam	 cinta	 kasih	 Kristus.	 Namun,	 mari	 kita	 bertanya	 lebih	
jauh	pada	diri	 kita	 sendiri.	 Apakah	 kita	 datang	bersembah,	 sebagai	
pribadi-pribadi	 yang	 sudah	 dicelikkan	 Allah,	 bukan	 mata	 fisik	 kita,	
tetapi	mata	hati	kita?	Apakah	kita	datang	sebagai	pribadi,	yang	bisa	
senantiasa	 melihat	 karya	 indah	 dan	 kebaikan	 Allah,	 atau	 tidak	
mampu	 melihat	 kebaikan-Nya,	 sekalipun	 karya	 kasih-Nya	 begitu	
nyata,	dalam	hidup	kita	dan	bagi	dunia?	

	

-Hening-	
										

PL	2	 :	 Saat	kita	memadamkan	lilin	ini,	kita	sedang	mengakui	di	hadapan	Allah,	
betapa	seringnya	kita	gagal,	melihat	karya	kasih	Allah	dalam	hidup	kita.	
Kegagalan	 kita	 melihat	 karya	 kasih	 Allah,	 membuat	 kita	 juga	 gagal,	
menyatakan	 karya	 kasih	 itu	 kepada	 dunia.	 Kita	 gagal	 menyatakan	
pekerjaan-pekerjaan	Allah,	sehingga	kita	gagal	memuliakan	nama-Nya.		

	

-Lilin	Pra-Paskah	IV	dipadamkan-	
	

U	 :	 (Menyanyikan	“Tuhan,	Ampunilah”	NKB	27)	

	
	
PL	2	 :	Ya	 Tuhan,	 dengan	 sadar	 kami	 mengaku,	 bahwa	 mata	 hati	 kami,	

sering	tidak	mampu	melihat	karya	kasih-Mu	yang	besar,	dalam	hidup	
kami.	Hati	 kami	gelap,	 tak	dapat	melihat	 kebaikan-Mu,	 tak	mampu	
merasakan	 karya	 kasih-Mu.	 Hati	 kami	 gelap,	 tak	 mampu	 melihat	
penderitaan	 orang	 lain,	 bahkan	 tak	 mampu	 melihat	 sengsara-Mu	
bagi	kami.	Dalam	kerendahan,	kami	mohon:	

U	 :	 (Menyanyikan	“Tuhan,	Ampunilah”	NKB	27)	
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PL	2	 :	Dengan	mata	dan	hati	yang	belum	tercelik,	kami	 jalani	hidup	kami,	
sehingga	 kami	 menjadi	 pribadi-pribadi	 yang	 kurang,	 bahkan	 tidak	
peduli.	 Kami	 lebih	 fokus	 pada	 diri	 kami	 dan	 kepentingan	 kami	
sendiri,	 padahal	 	 Yesus	 mengajar	 kami	 melakukan	 karya	 kasih,	
membebaskan	mereka	yang	dalam	keterbatasan.		

	 	 Dalam	kerendahan,	kami	mohon:	
U	 :	 (Menyanyikan	“Tuhan,	Ampunilah”	NKB	27)	

	
	

PL	2	 :	Celikkanlah	mata	kami,	untuk	melihat	derita	dunia.	Celikkanlah	hati	
kami,	untuk	merasakan	deritanya.	Celikkanlah	mata	hati	kami,	untuk	
melihat	derita	Kristus	dan	karya	kasih-Nya	bagi	dunia.	Mampukanlah	
kami,	 menyatakan	 pekerjaan-pekerjaan	 yang	 Kristus	 telah	 lakukan	
bagi	 dunia,	 sekali	 pun	 kami	 sering	 gagal	memenuhi	 kehendak-Nya.	
Dalam	kerendahan,	kami	mohon:	

U	 :	 (Menyanyikan	“Tuhan,	Ampunilah”	NKB	27)	

	
	

Berdiri	
	
8.	 BERITA	ANUGERAH	

PF	 :	 “Nyanyikanlah	nyanyian	baru	bagi	TUHAN,	sebab	Ia	telah	melakukan	
perbuatan-perbuatan	 yang	 ajaib;	 keselamatan	 telah	 dikerjakan	
kepada-Nya	 oleh	 tangan	 kanan-Nya,	 oleh	 lengan-Nya	 yang	 kudus.	
TUHAN	 telah	 memperkenalkan	 keselamatan	 yang	 dari	 pada-Nya,	
telah	 menyatakan	 keadilan-Nya	 di	 depan	 mata	 bangsa-bangsa.	 Ia	
mengingat	 kasih	 setia	 dan	 kesetiaan-Nya	 terhadap	 kaum	 Israel,	
segala	ujung	bumi	telah	melihat	keselamatan	yang	dari	Allah	kita.”				

									 	 (Mazmur	98:1-3)	 	 	
	 	 Demikianlah	berita	anugerah	dari	Tuhan.	
U			 :	Syukur	kepada	Allah.	

	
(SALAM	DAMAI)	
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9.		 NYANYIAN	JEMAAT	–	“Tuhan,	Betapa	Banyaknya”			KJ	393:1-3			1=G				6/4	
	

1. Tuhan,	betapa	banyaknya	berkat	yang	Kauberi,	
		 teristimewa	rahmat-Mu	dan	hidup	abadi.	
	
Refr.:	 	T'rima	kasih,	ya	Tuhanku	atas	keselamatanku!	

Padaku	telah	Kauberi	hidup	bahagia	abadi.	
	
2. Sanak	saudara	dan	teman	Kaub'ri	kepadaku;	
							berkat	terindah	ialah	'ku	jadi	anak-Mu.	
	
3. Setiap	hari	rahmat-Mu	tiada	putusnya:	
							hendak	kupuji	nama-Mu	tetap	selamanya.	

	

Duduk	
	

10.	DOA	PELAYANAN	FIRMAN	
11.	PEMBACAAN	ALKITAB	–	Yohanes	9	:	1-41	

	
Sesudah	pembacaan:	
“Berbahagialah	orang	yang	memberi	telinga	dan	hati	dan	yang	
memberlakukan	Sabda	TUHAN,	HOSIANA!”	
	

“Hosiana”		(melodi	PKJ	294)	

	
	

12.	KHOTBAH		
13.	SAAT	TEDUH	
14.	PADUAN	SUARA	/	KELOMPOK	VOKAL	

	

Berdiri	
	

15.	PENGAKUAN	IMAN	(dipimpin	PL3)		
	

PL3	 :	Dengan	sikap	berdiri,	marilah	kita	mengikrarkan	pengakuan	iman	
kita	menurut	Pengakuan	Iman	Rasuli:	

	

Aku	percaya	kepada	Allah	.	.	.	.	.	
	

Duduk	
		

P E N E G U H A NP E N E G U H A N 		 P EP E N A T U A 	N A T U A 	 K E B A K T I A N 	 P U K U L 	 1 0 . 0 0 	 W I BK E B A K T I A N 	 P U K U L 	 1 0 . 0 0 	 W I B 		

Pindah	ke	Halaman	Pindah	ke	Halaman	88 		
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16.	DOA	SYAFAAT	(diakhiri	dengan	menyanyikan	“Doa	Bapa	Kami”)	
	

17.	PERSEMBAHAN	SYUKUR	JEMAAT	(dipimpin	PL3)	
	

a. Ajakan	Persembahan	
PL	3	:	 Saudara-saudaraku,	Alkitab	berkata:	
										“Siapa	 yang	 mempersembahkan	 syukur	 sebagai	 korban,	 ia	

memuliakan	 Aku;	 siapa	 yang	 jujur	 jalannya,	 keselamatan	 yang	
dari	Allah	akan	Kuperlihatkan	kepadanya.”	(Masmur	50:	23)	

	

b.	 Pengumpulan	persembahan	-	diiringi	dengan	nyanyian	jemaat	:			
“Aku	Melangkah	Ke	Rumah	Tuhan”						PKJ	145						do=Bes						4	ketuk	
	

1. Aku	melangkah	ke	rumah	Tuhan	
dalam	iringan	umat	Kristus,	

					‘Ku	mensyukuri	berkat,	rahmat-Mu,	
					yang	sungguh	banyak	kepadaku.	
	
Refr.	:	 	Aku	bersyukur	kepada-Mu,	Tuhan,	
														atas	berkat-Mu	yang	Kaulimpahkan.	
											 Aku	bersyukur	kepada-Mu,	Tuhan,	
														atas	kasih-Mu	yang	Kaucurahkan.	
	
2. Aku	bersujud	di	hadirat-Mu;	
						kubawakan	persembahanku.	
						Kuhaturkan	kepada-Mu,	Tuhan,	
						kiranya	Kau	menerimanya.	
	
3. Aku	serahkan	hasil	karyaku,	
						harta,	tenaga,	serta	waktu.	
						Dari	tangan-Mu	jua	asalnya,	
					bagi	kemuliaan-Mu,	Bapa.	
	
4. Aku	berlutut	di	hadapan-Mu,	
						aku	serahkan	jiwa	raga.	
						Karna	Engkau	menebus	hidupku:	
						utuslah	aku	jadi	saksi.	

	
Berdiri	

	
c.	 Doa	persembahan	
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18.	NYANYIAN	JEMAAT	–		“Jika	padaku	Ditanyakan”							KJ	432:1						1=F							4/4	
	

1. Jika	padaku	ditanyakan	apa	akan	kub'ritakan	pada	dunia	
							yang	penuh	penderitaan,	'kan	kusampaikan	kabar	baik		
							pada	orang-orang	miskin,	pembebasan	bagi	orang	yang	ditawan;	
							yang	buta	dapat	penglihatan,	yang	tertindas	dibebaskan;	
							sungguh	tahun	rahmat	Tuhan	sudah	tiba.		
							K'rajaan	Allah	penuh	kurnia	itu	berita	bagi	isi	dunia.	

	
19.	PENGUTUSAN	

PF	 :	Pergilah,	 masukilah	 dunia	 dengan	 mata	 hati	 yang	 dicelikkan.	
Nyatakanlah	kasih,	kebaikan	dan	kebenaran	Tuhan.	

U			 :	Dengan	 mata	 hati	 yang	 dicelikkan,	 kami	 akan	 terus	 memuliakan	
Tuhan,	dan	menjalani	hidup	penuh	syukur.	Kami	akan	memuliakan	
Tuhan	dan	melakukan	pekerjaan-pekerjaan-Nya.	

	
20.	BERKAT	

PF	 :	 “Allah,	 sumber	 segala	 kasih	 karunia,	 yang	 telah	 memanggil	 kamu	
dalam	Kristus	kepada	kemuliaan-Nya	yang	kekal,	akan	melengkapi,	
meneguhkan,	menguatkan	dan	mengokohkan	kamu,	sesudah	kamu	
menderita	 seketika	 lamanya.	 Ialah	 yang	 empunya	 kuasa	 sampai	
selama-lamanya!”	(1Petrus	5:10-11)	

	

U	 :	 	 “Amin”	PKJ	292	

	
	

(Umat	tetap	BERDIRI	selama	prosesi	Alkitab)	
	

21.	NYANYIAN	JEMAAT	–	“Jika	padaku	Ditanyakan”							KJ	432:2						1=F							4/4	
	

2.	 Jika	padaku	ditanyakan	apa	akan	kusampaikan	pada	dunia	
yang	penuh	dengan	cobaan,	aku	bersaksi	dengan	kata,		
tapi	juga	dengan	karya	menyampaikan	kasih	Allah	yang	sejati.	
T'lah	tersedia	bagi	kita	pengampunan	dan	anug'rah,	
kes'lamatan	dalam	Kristus,	Putera-Nya.		
K'rajaan	Allah	penuh	kurnia	itu	berita	bagi	isi	dunia.	
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P E L A Y A N A N 	 P E N E G U H A N 	P E L A Y A N A N 	 P E N E G U H A N 	 PP E N A T U AE N A T U A 		

		
A.A. 		 PENGANTARPENGANTAR 		

Pdt	 :	Kita	 datang	 ke	 hadapan	 Allah	 Bapa	 yang	 Mahakasih	 dan	
Mahamurah,	untuk	menyelenggarakan	peneguhan	penatua,	sebagai	
pelayan	dan	pemimpin	dalam	gereja	Tuhan.	

	
Kristus	 sebagai	 Kepala	 gereja	 sepanjang	 zaman,	 telah	 memanggil	
setiap	 orang	 percaya,	 laki-laki	 dan	 perempuan,	 untuk	 melayani	
gereja.	Roh	Kudus	menolong	 semua	orang	percaya	memahami	dan	
menghayati	 panggilan	 mereka,	 untuk	 melaksanakan	 misi	 gereja,	
dengan	 mewujudkan	 persekutuan	 serta	 melaksanakan	 kesaksian	
dan	 pelayanan,	 dalam	 konteks	 masyarakat,	 bangsa	 dan	 negara	 di	
mana	 gereja	 berada,	 agar	 terwujud	 keesaan	 gereja	 dan	
kesejahteraan	 umat	 manusia,	 yaitu	 keadilan,	 perdamaian,	 dan	
keutuhan	ciptaan.	

	
GKI	 berada	 dalam	 suatu	 tradisi,	 di	 mana	 Allah	 memanggil	 dan	
memberdayakan	 para	 pendeta	 dan	 penatua,	 untuk	 memimpin	
gereja	 dalam	menjalankan	misinya	 di	 tengah	 dunia,	 sebagai	 peran	
serta	gereja	dalam	misi	Allah.	Sebab	itulah,	kita	telah	bersama-sama	
menjalani	proses	dan	pergumulan,	sehingga	pada	hari	ini	kita	dapat	
melaksanakan	peneguhan	penatua.	
	
Para	penatua	dipanggil	untuk	pembangunan	 tubuh	Kristus.	Mereka	
membangun	 Jemaat	 dalam	 iman,	 pengharapan,	 dan	 kasih.	Mereka	
mendorong	 dan	 memimpin	 Jemaat	 melaksanakan	 misi	 gereja,	
sebagai	peran	serta	dalam	perwujudan	misi	Allah.	Mereka	melayani	
dengan	 membangun	 kehidupan	 spiritual	 Jemaat,	 menjaga	
pengajaran	 gereja	 dengan	 ajaran	 yang	 sehat,	 dan	 melaksanakan	
perkunjungan	 pastoral	 kepada	 anggota,	 untuk	 berbagi	 suka	 dan	
duka,	 menghibur	 yang	 susah,	 menguatkan	 yang	 lemah,	 membalut	
yang	 terluka,	mencari	 yang	 terhilang	 dan	 tersesat,	 serta	menolong	
yang	sakit	dan	yang	menghadapi	kematian.	
	
Mereka	menjadi	 teladan	 dalam	 iman:	 berjuang	 untuk	 perdamaian,	
keadilan,	dan	keutuhan	ciptaan,	berjuang	untuk	keesaan	gereja	dan	
keesaan	 umat	 manusia,	 serta	 berjuang	 menantikan	 penggenapan	
Kerajaan	Allah.	
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B.B. 		 DOA	SYUKURDOA	SYUKUR 		
		
		

C.C. 		 PERNYATAAN	KESIAPAN	PERNYATAAN	KESIAPAN	UMUMATAT 		
Pdt	 :	Saya	 mempersilakan	 umat	 berdiri.	 Sebagai	 hamba	 Tuhan	 Yesus	

Kristus,	 perkenankanlah	 saya	 bertanya:	 Apakah	 Saudara-saudara	
anggota	 jemaat	 siap	 mendukung	 para	 calon	 untuk	 diteguhkan	
sebagai	penatua?	

U	 :	Ya,	kami	siap	mendukung	
	

D.D. 		NYANYIAN	JEMAAT	NYANYIAN	JEMAAT	–– 		 “Pada“Pada --Mu,	Yesus, 	Kami	Serahkan”	Mu,	Yesus, 	Kami	Serahkan”	KJ	KJ 	

319:1319:1 -- 33 		
	
	
Pemandu	 	
		
	
	
	
	
	
Semua	 Untuk	membina	orang	percaya,	

untuk	menghibur	yang	tertekan,	
untuk	menghimbau,	untuk	menjaga,	
dan	menyatukan	yang	beriman.	

	
Semua	 Biar	mereka	jangan	ditawan	

oleh	jebakan	hidup	semu,	
tapi	memakai	harta	jabatan	
untuk	memuji	Sang	Penebus.	

Umat	duduk	
E.E. 		 PERNYATAAN	KESEDIAAN	CALONPERNYATAAN	KESEDIAAN	CALON 		

(Para	Calon	Penatua	berdiri)	
	

Pdt	 :	 Saudara-saudara	 calon	 penatua,	 sekarang	 saya	 ingin	 mengajukan	
beberapa	pertanyaan	kepada	saudara-saudara:	
v Saudara-saudara	 calon	 penatua,	 Saudara	 telah	 dicalonkan	 dan	

dipilih	 oleh	 Jemaat	 untuk	 jabatan	 penatua,	 apakah	 Saudara	
percaya	dalam	hati	 Saudara,	 bahwa	 Saudara	 dipanggil	 oleh	Allah	
melalui	gereja	Tuhan	Yesus	Kristus,	untuk	menjadi	penatua?	

v Apakah	 Saudara	 percaya,	 bahwa	 Alkitab	 Perjanjian	 Lama	 dan	
Perjanjian	 Baru	 adalah	 Firman	 Allah,	 yang	 menunjukkan	 jalan	
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keselamatan	 di	 dalam	 Tuhan	 Yesus	 Kristus,	 dan	 karena	 itu,	
Saudara	 akan	 menjaga	 Jemaat	 dari	 segala	 pengajaran	 yang	
bertentangan	 dengan	 kebenaran	 Alkitab?	 Apakah	 Saudara	
bersedia	 memberitakan	 Injil	 dari	 Tuhan	 dan	 Juruselamat	 kita	
Yesus	Kristus,	dan	memegang	kesaksian	Alkitab	itu	serta	menjaga	
keutuhan	gereja?		

v Apakah	 Saudara	 bersedia	 mendalami	 Alkitab	 dengan	 rajin	 dan	
hidup	 dalam	 anugerah	 Tuhan?	 Apakah	 Saudara	 bersedia	
mendoakan	 jemaat	 Tuhan,	 dan	 membimbing	 mereka	 dengan	
teladan	 saudara,	 dalam	 kesetiaan	 pelayanan	 dan	 hidup	 yang	
kudus?	Apakah	Saudara	bersedia	menerima	dan	menaati	ajaran	
dan	Tata	Gereja	GKI?	

v Apakah	 Saudara	bersedia	 setia	 dalam	persekutuan,	 kesaksian,	 dan	
pelayanan	 GKI,	 dengan	 menggunakan	 segenap	 kekuatan	 Saudara	
untuk	misi	Allah	dan	misi	gereja,	di	dunia,	kini	dan	di	sini?	Apakah	
Saudara	 bersedia	 bekerjasama	 dalam	 jemaat,	 Majelis	 Jemaat,	
Majelis	 Klasis,	 Majelis	 Sinode	 Wilayah,	 dan	 Majelis	 Sinode	 untuk	
memajukan	 perwujudan	 keesaan	 gereja,	 serta	 menantikan	 dalam	
segala	pengharapan	kedatangan	Kristus	kembali?	

	
Apakah	jawaban	Saudara……............	(nama	calon	penatua)	
(Sebutkan	nama	calon	penatua	satu	persatu	dan	masing-masing	calon	menjawab	secara	pribadi	
menurut	urutan).	
	
Calon	Penatua	:	Ya,	saya	percaya	dan	berjanji.	
(Sesudah	semua	calon	penatua	menjawab	pertanyaan,	para	calon	penatua	duduk)	

	
F.	 PENEGUHAN	

(Pdt	mengundang	calon	untuk	maju	ke	depan	dan	bertelut,	kemudian	menumpangkan	tangan	
kepada	calon	dengan	dua	tangan	di	atas	kepala.)	

	

Pdt	 :	 Selaku	 hamba	 Tuhan	 Yesus	 Kristus,	 saya	 meneguhkan	 Saudara-
saudara	 ke	 dalam	 jabatan	 penatua,	 dalam	 nama	 Bapa,	 Anak,	 dan	
Roh	Kudus.	Amin.	

	

(Mereka	 yang	baru	 diteguhkan	 kembali	 ke	 tempat	 duduk	mereka	 sampai	 semuanya	 selesai.	
Sesudah	semua	diteguhkan,	mereka	diminta	untuk	berdiri,	dan	pendeta	mengucapkan	berkat)	

	

Pdt	 :	Allah	 yang	 Mahakasih	 dan	 Mahakuasa,	 Bapa	 Tuhan	 Yesus	 Kristus,	
kiranya	 melengkapi	 Saudara	 dengan	 kuasa	 Roh	 Kudus,	 dalam	
menggembalakan	 Jemaat	Tuhan	yang	 telah	ditebus	oleh	darah	dan	
nyawa	 Kristus.	 Dan	 Allah	 yang	 Mahamurah	 dan	 penuh	 anugerah,	
memenuhi	 Saudara	 dengan	 karunia	 dan	 kuasa,	 untuk	 melayankan	
Firman,	penggembalaan,	dan	pembangunan	Jemaat.	Amin.	

	

(Umat	berdiri,	sementara	itu	penumpangan	tangan	berlanjut)	
	

U	 :	 (Menyanyikan	doksologi	menurut	Kidung	Jemaat	303a)	
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Pujilah	Khalik	semesta,	sumber	segala	kurnia,	
surga	dan	bumi	puji	t’rus	Sang	Bapa,	Putra,	Roh	Kudus!	Amin.	
	

(Umat	duduk,	para	penatua	baru	tetap	berdiri)	
	

G.	 RESPONS	TERHADAP	PENEGUHAN	
Pdt	 :	Para	 penatua	 baru,	 Gereja	 Kristen	 Indonesia	 siap	 mendengar	 ikrar	

Saudara-saudara	untuk	tugas	pelayanan	GKI	pada	basis	di	Jemaat	ini,	
maupun	dalam	lingkup-lingkup	Klasis,	Sinode	Wilayah,	dan	Sinode	GKI.	

	
Penatua	baru:	(mengucapkan	secara	bersama)	

Dalam	nama	Bapa,	Anak	dan	Roh	Kudus,	 saya	menyatakan	dengan	
segenap	 hati	 saya,	 segenap	 jiwa	 saya,	 segenap	 kekuatan	 saya,	 dan	
segenap	 akal	 budi	 saya,	 bahwa	 segala	 kesediaan	 saya	 melayani	
Kristus	 dan	 gerejaNya,	 di	 tengah	 dunia	 yang	 butuh	 penyelamatan	
Kristus,	 sebagaimana	 telah	 saya	 nyatakan	 tadi,	 dilandasi	 oleh	
percaya	 dan	 kasih	 saya	 kepada	 Kristus,	 yang	 dikuatkan	 oleh	 kuasa	
dan	karunia	Roh	KudusNya.	Kiranya	Allah	menolong	saya.	Amin.	

	
(Umat	berdiri)	

H.	 PERNYATAAN	DUKUNGAN	ANGGOTA	JEMAAT	
(Para	penatua	baru	menghadap	ke	arah	anggota	Jemaat)	

	

Pdt	 :	 Umat	 yang	dikasihi	 Tuhan,	 apakah	 Saudara-saudara	 siap	menerima	
dan	mendukung	para	penatua	baru	ini?	

U	 :	 Dalam	nama	Bapa,	Anak,	dan	Roh	Kudus,	kami	menerima	mereka.	
Kami	 berjanji	memberi	 dukungan,	 kasih,	 dan	 doa	 kepada	mereka	
yang	 hidup,	 dan	 bekerja	 di	 antara	 kami,	 sebagai	 pemimpin-yang-
melayani,	 agar	 Jemaat	 Tuhan	 terpelihara	 dalam	 kasih,	 iman,	 dan	
pengharapan.	
	

(Umat	duduk)	
I.	 PENYERAHAN	PIAGAM	PENATUA	

(Seorang	 penatua	 mewakili	 Jemaat	 dan	 Majelis	 Jemaat	 membacakan	 Piagam	 Peneguhan	
Penatua,	lalu	menyerahkannya	kepada	penatua	baru)	
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